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Penelitian ini membahas mengenai kesalahan penerapan konstruksi hukum pada pembuatan akta sebagai
perbuatan penyertaan. Perbuatan penyertaan atas turut serta Notaris yang menguntungkan pihak lain dalam
membuat Akta sewa menyewa dengan Akta Perjanjian Pengikatan Jual Beli merupakan awal dari sengketa
permasal ahan. Pembuatan Akta tersebut tidak dilakukan atas permintaan kedua penghadap dihadapan
Notaris melainkan hanya satu penghadap yang menyampaikan keinginan pembuatan aktanya kepada Notaris
sehingga menimbulkan perbedaan pada maksud dan tujuan dari para pihak. Maksud dan tujuan yang
dimaksud adalah pinjam meminjam uang bukan untuk mengalihkan aset dalam bentuk jual beli sehingga
menimbulkan kerugian bagi pihak yang lain. Kerugian pihak lain atas pembuatan akta tersebut
mengakibatkan sertifikatnya menjadi beralih secara melawan hukum. Adapun permasalahan yang diangkat
dalam penelitian ini adalah mengenai kesalahan penerapan konstruksi hukum dalam pembuatan akta yang
dikategorikan sebagai perbuatan penyertaan dan implikasi hukum atas kesalahan penerapan konstruksi
hukum dalam pembuatan akta. Untuk menjawab permasal ahan tersebut digunakan metode penelitian hukum
yuridis normatif dengan tipologi penelitian ekplanatoris. Hasil analisis bahwa terpenuhinya Notaris EN
untuk mengambil bagian melakukan tindakan pelanggaran penyertaan sebagaimana Pasal 55 ayat (1) ke-1.
Adanya tindakan Notaris yang melakukan pelanggaran tersebut berimplikasi terhadap aktanya karena tidak
terpenuhinya syarat sahnya perjanjian pada Pasal 1320 KUH Perdata dan syarat materiil suatu akta sehingga
menjadi batal demi hukum. Implikasi pelanggaran tersebut juga mewajibkan Notaris untuk bertanggung
jawab secara pidana, administratif, perdata dan Kode Etik Notaris.

...... This study discusses the errors in the application of legal construction in the making of deeds as acts of
participation. The act of participating in the participation of a Notary that benefits other partiesin making
the Lease Act with the Sale and Purchase Binding Agreement Act is the beginning of a problematic dispute.
The making of the Deed is not done at the request of both parties before the Notary but only one person who
conveys the desire to make the deed to the Notary so asto cause a difference in the intent and purpose of the
parties. The purpose and objective is to borrow money and not to transfer assets in the form of sale and
purchase so as to cause losses to other parties. The loss of the other party for the making of the deed resulted
in the certificate being transferred against the law. The issuesraised in this study are about the errorsin the
application of legal construction in the making of deeds which are categorized as acts of participation and
legal implications for the errorsin the application of legal construction in the making of deeds. To answer
these problems used normative juridical law research methods with explanatory research typology. The
result of the analysisthat the fulfillment of Notary EN to take part in committing acts of violation of
participation as per Article 55 paragraph (1) 1st. The action of the Notary who commits the violation has
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implications for the deed due to non -fulfillment of the legal requirements of the agreement in Article 1320
of the Civil Code and the materia requirements of a deed so that it becomes void by law. The implications
of such violations also oblige Notaries to be liable for criminal, administrative, civil and Notary Code of

Conduct.



